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DAILY MARKET WATCH

Global Sentiment Domestic Sentiment

25 Maret 2026

Historikal

Currency 16/03 17/03 ∆ %

USD/IDR 16,990 16,980 -0.06%

EUR/IDR 19,411 19,519 +0. 05%

SGD/IDR 13,252 13,279 +0.20%

JPY/IDR 106,66 106,63 -0.03%

USD/IDR 16/03 17/3 ∆ %

Opening 16,960 16,950 -0.06%

Highest 17,007 16,995 -0.07%

Lowest 16,960 16,970 +0.06%

Closing 16,990 16,980 -0.06%

JISDOR 16,990 16,982 -0.05%

Commodity 23/03 24/03 ∆ %

Crude Oil (WTI) 88.13 92.35 4.79%

Coal 135.25 136.50 0.92%

Nickel 17,082 16,950 -0.77%

Copper 544 542 -0.31%

CPO 1,520 1,505 -0.99%

Safe Haven 23/03 24/03 ∆ %

Gold 4,407 4,476 1.55%

UST 10Y 4.34 4.36 0.41%

USD/JPY 158.44 15.70 0.16%

USD/CHF 0.7864 0.7882 0.23%

Bonds Seri 
Benchmark

23/03 24/03 Δ Price Yield

FR0109 (5Y) 6.54 6.52 -2bps 97.16 / 97.43 6.22 / 6.09

FR0108 (10Y) 6.89 6.84 -5bps 97.38 / 97.76 6.90 / 6.84

FR0106 (15Y) 6.94 6.95 +1bps 101.29 / 101.84 6.96 / 6.90

FR0107 (20Y) 6.87 6.89 +2bps 102.31 / 102.76 6.93 / 6.89

”.. Pada kondisi saat ini, seri menengah seperti FR0109, FR0108, dan FR0106 masih menarik
sebagai alternatif investasi seiring yield yang relatif atraktif di tengah volatilitas pasar global..”

Economic Calendar

Price Index Update

Benchmark (Yield %)
Indicative Price & Recommendation

Date Country Event Period Cons Act Prior Revised

Selasa 17 Maret 2026 ID BI Interest Rate Decision Mar 4.75% 4.75% 4.75% --

Rabu 18 Maret 2026 EU CPI (YoY) Feb 100.72 100.71 100.07 --

Rabu 18 Maret 2026 US PPI (MoM) Feb 0.3% 0.7% 0.5% --

Kamis 19 Maret 2026 US Fed Interest Rate Decision Mar 3.75% 3.75% 3.75% --

Kamis 19 Maret 2026 EU Deposit Facility Rate Feb 2.0% 2.0% 2.0% --

Rabu 25 Maret 2026 GB Inflation Rate (YoY) Feb 3.0% -- 3.0% --

Technical Analysis USD/IDR
Prediksi pergerakan USD/IDR pada Rabu (25/03) 16,930 – 16,970

Resistance 1 16,970

Resistance 2 17,000

Support 1 16,930

Support 2 16,900

Pasar global bergerak risk-on terbatas dipicu meredanya eskalasi geopolitik 
setelah AS menunda serangan lanjutan ke Iran. Keputusan ini meredakan 
gangguan pasokan energi global, sehingga memicu relief rally jangka pendek di 
pasar keuangan, ditandai oleh penguatan indeks saham utama AS dan 
penurunan volatilitas VIX. Perbaikan sentimen tersebut tidak mengubah 
persepsi risiko jangka menengah. Pasar obligasi tetap berhati-hati sehubungan 
Federal Reserve masih mempertahankan stance moneter ketat, dengan suku 
bunga bertahan di 3,50-3,75%. Kenaikan yield US 10Y ke area 4,35–4,37% 
mengindikasikan bahwa investor masih price-in risiko inflasi lanjutan, 
khususnya dari energi, meskipun tensi geopolitik mereda. Di pasar komoditas, 
rebound harga minyak menunjukkan pasar belum sepenuhnya yakin risiko 
geopolitik berakhir. Kondisi pasar masih headline-driven, harga secara cepat 
terpengaruh perkembangan konflik Timur Tengah. Pelemahan harga emas 
mengkonfirmasi penurunan permintaan aset safe haven, selaras perbaikan risk 
appetite jangka pendek. Sentimen Asia turut membaik atas spillover dari Wall 
Street. Investor kawasan Asia masih cenderung wait and see, menandakan 
bahwa arus modal global belum sepenuhnya kembali agresif ke aset berisiko. 

BI menahan BI-Rate di level 4,75% pada RDG Maret 2026 dengan tujuan 
menjaga stabilitas nilai tukar, ekspektasi inflasi, sekaligus memperkuat daya 
tahan pasar keuangan domestik di tengah ketidakpastian global. Pasar 
domestik bergerak hati-hati dengan tekanan eksternal, terutama dari 
volatilitas global dan pergerakan nilai tukar. Rupiah diperdagangkan di pasar 
offshore (NDF) defensif pada kisaran Rp16.890–Rp16.980 dan sempat 
menyentuh level psikologis Rp17.000, mencerminkan permintaan dolar masih 
kuat serta kehati-hatian investor atas risiko global. Di pasar obligasi, yield SUN 
tenor 10 tahun bertahan di kisaran 6,9%, menunjukkan investor masih selektif 
dan menuntut premi risiko memadai di tengah tingginya yield global. IHSG 
tercatat di level 7.107 (+1,20%), mengindikasikan arus modal asing belum 
kembali agresif dengan pelaku pasar domestik cenderung wait & see terhadap 
perkembangan global lanjutan. Di sektor komoditas, harga batubara bertahan 
di level tinggi US$140,5 per ton, naik 20,09% MtD dan 44,99% YtD., 
memberikan buffer neraca perdaganagan Indonesia di tengah volatilitas harga 
energi. 
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